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BAB III 

METODOE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 

Berdasarkan jenisnya. ini  menggunakan penelitian kualitatif. Menurut 

Lexy j.Moleong penelitian kualitatif.adalah penelitian kualitatif yang di 

maksud untuk memahami fenomena tentang apa yang di alami oleh obyek 

penelitian dengn cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa,pada suatu 

konteks khusus alamiah dan dengan memanfatkan berbagai metode ilmiah.
1
 

Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalh pendekatan 

kualitatif deskriptif, maksudnya data yang di kumpulkan itu berupa kata-

kata,gambar dan buku angka-angka.Hal ini di sebabkan oleh adanya 

penerapan metode kualitatif. Selain itu semua yang di kumpulkan 

berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. 

Penelitian ini di laksanakan dengan pendekatan kuaitatif,yaitu 

penelitian yang data-datanya berupa kata-kata (bukan angka-angka) yang 

berasal dari wawancara,catatan laporan,dokumen,dan lain-lain,atau pemelitian 

yang di dalamnya mengutamakan untuk mendeskrisipsikan secara analisis 

sesuatu peristiwa atau proses sebagaimana adanya dalamlingkungan yang 

alami untuk memperoleh makna yang mendalam dari proses tersebut. 

                                                           
1
 Moleong Lexy,Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung:Remaja Rosdakarya,2009),hal 11 
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Pendekatan ini merupakan suatu proses pengumpulan data secara 

sistematis dan intensif untuk memperoleh pengetahuan tentang Implementasi 

Pembelajaran Tematik Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Pada Mata 

Pelajaran PAI di SMA Negeri 1 panggul Tahun Pelajaran 2015/2016. 

Menurut Bogdan dan Taylor mendenifisikan Metode kualitatif sebagai 

prosedur penelitian yang menghadirkan data deskriptif beberapa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang atau pelaku yang dapat diamati.
2
 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengungkapkan daya 

deskriptif dari informasi tentang apa yang mereka lakukan,dan yang mereka 

alami terhadap fokus penelitian.Penelitian lualitatif memilki karakteristik 

antara lain:ilmiah,manusia sebagai instrument,menguunakan metode 

kualitatif,analisis secara induktif mendalam lebih mementingkan proses 

daripada hasil,adanya fokus, adanya kriteria untuk keabsahan data, desain 

penelitian bersifat sementara,dan hasil penelitian dirundingkan dan disepakati 

bersama.
3
 

Menurut Bogdan dan Taylor,yang di maksud penelitian kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
4

Menurut 

Sukmadinata,penelitian kualitatif bersifat induktif:peneliti membiarkan 

permasalahan.proses yang sedang berlangsung dan pengaruh dari fenomena –

                                                           
2
 Moleong Lexy,Metodologi penelitian Kualitatif,(Bandung:Rosdakarya,2009)hal 4 

3
 Ibid..hal 27 

4
 Margono S,Metode Penelitian Pendidikan,(Jakarta:Rineka Cipta,2004),hal 36 
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fenomena .Digunakan beberapa teknik pengumpulan data seperti wawancara, 

obervasi, dan studi documenter, tetapi semuanya di fokuskan kearah 

mendapatkan kesatuan data dan kesimpulan.
5
 

Dalam penelitian ini,peneliti meneliti siswa di SMA Negeri 1 

Panggul.Dengan adanya penelitian ini di harapkan peneliti dapat 

mengumpulkan data-data yang di peroleh,kemudian menganalisis dan 

menyimpulkannya.Sehingga peneliti mendapatkan pemahaman yang jelas 

tentang Implementasi Pembelajaran Tematik Dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI di SMA Negeri 1 pamggul Tahun 

Ajaran 2015/2016.  

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian kali ini di fokuskan di SMA Negeri 1 Panggul yang 

merupakan salah satu sekolah ternama di Kecamatan Panggul Kabupaten 

Trenggalek, yang terkenal karena lokasi strategis yang berada di Kecamatan 

Panggul serta banyaknya prestasi yang di peroleh dan siswa-siswinya yang 

mampu bersaing dalam ekstra maupun intra sekolah. 

Peneliti memilih lokasi penelitian di sini karena di sini terdapat adanya 

ekstra MTQ, disini walaupun tidak berbasis islam pengajaran islamnya cukup 

baik,di SMA ini terbukti adanya masjid yang megah sehingga siswa-siswi 

maupun gurunya bisa menjalankan shalat di sekolah dan gurunya banyak yang 

masih muda tetapi sudah professional. 

                                                           
5
 Ibid,hal 64 
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Dalam hal penentuan lokasi penelitian,peneliti berasumsi bahwa SMA 

Negeri 1 panggul merupakan lokasi penelitian yang sesuai dengan judul yang 

peneliti tulis sehingga layak dijadikan tempat untuk penelitian.Disamping 

lokasinya mudah untuk di jangkau karena berada di kawasan jalam raya 

Panggul.  

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau bantuan orang lain 

merupakan pengumpulan data utama.Dlam hal ini sebagaimana dinyatakan 

oleh Moleong Lexy,kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup 

rumit.Ia sekaligus merupakan perencana, pengumpulan data ,analisis,penafsir 

data dan pada akhirnya ia menjadi pelopor hasil penelitiannya. Pengertian 

instrument atau peneliti disini tepat karena ia menjadi  segalanya dari 

keseluruhan proses penelitiaan.
6
 

Berdasarkan pada pandangan di atas,maka pada dasarnya kehadiran 

peneliti,disamping sebagai instrument juga menjadi factor penting dalam 

kegiatan penelitian ini.Karena kedalaman dan ketajaman dalam menganalisis 

data tergantung pada peneliti. 

Peneliti di SMA Negeri 1 Panggul yang melakukan penelitian ini 

merupakan instrument utama dalam pelaksanaan penelitian.Sehingga menjadi 

pelaksana utama dalam melakukan penelitian. Kehadiran peneliti di SMA 

Negeri 1 Panggul selama tiga bulan bulan.Kehadiran peneliti tdak hanya pada 

                                                           
6
 Moleong Lexy,Metodologi Penelitian kualitatif,…hal.168 
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saat hanya pada saat penelitian di dalam kelas.namun peneliti hadir dalam 

acara keagamaan yang diselenggrakan ini sekolah.misalnya: PHBI,kegiatan 

keagamaan,serta mngamati dalam proses belajar mengajar. 

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek darimana data dapat 

diperoleh.Adapun sumber data yang digali dalam penelitian ini terdiri dari 

sumber data utama yang berupa kata-kata dan tindakan,serta sumber dari 

tambahan yang berupa dokumen-dokumen . Sumber data jenis data terdiri 

data dan tindakan,sumber data tertulis,foto,dan statistic. 

 Sehingga beberapa sumber data yang di manfaatkan dalam penelitian di 

SMA Negeri 1 Panggul. 

1. Sumber data insani 

Yaitu sumber data yang di ambil peneliti melelui wawancara dan 

observasi.Sumber data tersebut meliputi; Kepala sekolah (melalui 

wawancara),Waka Kurikulum (melalui wawancara),Guru Pendidikan 

Agama Islam (melaului wawancara),di SMA Negeri 1 Panggul 

Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Moleong bahwa,kata-kata dan 

tindakan orang-orang yang di wawancarai merupakan sumber data 

utama.Sumber utama di catat melalui catatan tertulis dan video atau 

audio tape.Pengambilan foto atau film,pencatatan sumber data utama 
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melalui wawancara atau pengamatan berperan serta sehingga hasil utama 

gabungan dari kegiatan melihat,mendengar dan betanya.
7
 

Pada penelitian ini,dilakukan dengan pengambilan gambar, dan 

perekam video melalui audio tape untuk melakukan pengamatan serta 

wawancara dengan pihak-pihak di SMA Negeri 1 panggul.  

2. Sumber data non insani 

Sumber data yaitu yang biasanya telah tersusundalam bentuk 

dokumen-dokumen,misalnya data mengenai keadan demografis suatu 

daerah,data menegenai suatu produktifitas suatu perguruan tinggi,data 

menegenai persediaan pangan disuatu daerah,dan sebagainya.
8
 

Data yang diperoleh oleh peneliti pada saat penelitian adalah data yang 

diperoleh  langsung dari pihak-pihak yang berkaitan berupa data-data di 

SMA Negeri 1 Panggul dan berbagai literature yang relevan dengan 

pembahasan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode Pengumpulan Data adalah alat pada waktu penelitian 

menggunakan suatu metode.Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

beberapa metode antara lain: 

a. Metode Interview 

                                                           
7
 Ibid…hal 157 

8
 Ibid..hal 158 
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Metode Intervieuw adalah sebuah dialog yang dilkukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari wawancara 

Yaitu:pewawancara mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

yang memberikan jawaban atas pertanyyan itu.
9

Jadi,peneliti 

mengumpilkan data dengan cara mewawancarai secara langsung 

dengan pihak-pihak yang bersangkutan.terutama yang terkait 

dalam permasalahan penelitian ini seperti wawancara kepada 

kepala sekolah.Waka kurikulum,Guru Pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri 1 Panggul. 

Dalam metode interview peneliti memakai pedoman 

wawancara berstruktur.Dalam wawancara berstruktur semua 

pertanyaan iti sewaktu-waktu melakukan intervieuw itu atau jika 

mungkn menghafalkan diluar kepala agar percakapan lebih lancar 

dan wajar.
10

 Wawancara dilkukan terhadap kepala sekolah,waka 

kurikulum,guru Agama di SMA Negeri 1 Panggul. 

b. Metode Observasi 

Orang seringkali mengartikan observasi sebagai suatu aktifitas 

yang sempit,yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan 

mata,Di dalam penegertian psikologik,observasi atau yang disebut 

pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian 

                                                           
9
 Ibid…hal,186 

10
 Nasution Metode Research,(Jakarta:Bumi Aksara,2006)hal.117 
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terhadap terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat 

indra.jadi,mengobservasi dapat dilakukan melalui 

penglihatan,penciuman,pendengaran,peraba dan pngecap. yang 

dikatakan ini sebenarnya adalh pengamatan langsung. Di dalam 

artian penelitian observasi dapat dilakukan dengan 

tes,kuesionar,rekaman gambar,rekaman suara.
11

 

Metode observasi adalah kegiatan pemuatan perhatian 

perhatian,terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh 

alat indra, yaitu penglihatan, peraba, penciuman, pendengaran, 

pengecapan.
12

Dalam penelitian ini metode observasi yang 

digunakan adalah observasi dengan partisipasi. Oleh karena 

itu,dalam penelitian ini peneliti mengamati secara lamgsung semua 

kegiatan yang ada pada lembaga serta hal-hal yang terkait di SMA 

Negeri 1 Panggul. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian digunakan untuk 

mengumpulkan data berbagai jenis informasi ,dapat juga diperoleh 

melalui dokumentasi,seperti surat-surat resmi,catatan 

rapat,laporan-laporan artikel,media kliping, proposal, agenda, 

memorandum, laporan perkembangan yang dipandang relevan 

                                                           
11

 Suhartin Arikunto,Prosedur Penelitian,(Jakarta:PT Asdi Mahasatya,2006),hal,156 
12

 Ibid….hal,133 
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dengan penelitian yang dikerjakan. sebagian di bidang pendidikan 

dokumen ini dapat berupa buku induk, rapot, studi kasus, model 

satuan pelajaran guru dan lain sebagainya.
13

 

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 

tertulis, tentang sejarah SMA  Negeri 1 Panggul visi, misi dan 

tujuan sekolah. Data-data tersebut,diperoleh hasil dokumentasi di 

SMA Negeri 1 Pnggul. 

F.Teknis Analisis Data 

Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengoganisasikan data,memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan menemukan apa yang penting 

dan apa yang di pelajari dan memutuskan apa  yang dapat di ceritakan kepada 

orang lain.
14

  

Seperti yang di gunakan di dalam bab ini prosedurnya sangat relevan 

untuk studi kasus penjelasan.Prosedur paralel,untuk studi kasus 

penjelasan,telah dikutip secara umum sebagai bagian dari proses penjalanan –

hipotesa (lihat Glaser & Strauss,1967), namun tujuannya adalah tidak 

menyimpulkan satu kajian namun untuk membangun ide demi kajian 

selanjutnya.
15

 

a. Elemen penjelasan  

                                                           
13

 Moleong,Metodologi Penelitian..hal.217 
14

 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,hal.20 
15

 Abdul Manab,Penelitian Pendidikan,(Sleman Depok Yigyakarta) hal.300 
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Untuk “menjelaskan satu fenomena adalah untuk menentukan 

serangakaian hubungan kausal mengenainya,” bagaimana dan mengapa” 

sesuatu terjadi. Hubungan kausal bisa menjadi hal yang kompleks dan 

berbeda di dalam pengukuran perilaku tepat apapun . 

Di dalam kebanyakan studi kasus yang ada,pembengunan penjelasan 

telah terjadi dalam bentuk naratif. Karena naratif seperti ini tidak bisa menjadi 

tepat,studi kasus yang lebih baik merupakan suatu hal dimana penjelasan 

mencerminkan proposisi yang signifikan secara teoritis. 

b. Sifat alami yang berulang dari pembangunan penjelasan proses 

pembangunan penjelasan,telah tidak banyak didokumentasikan 

dalam tema opersional.Namun penjelasan akhir nampaknya 

menjadi hasil dari serangakaian perulangan yang ada. 

1) Membuat pernyataan teoritis awal ataupun proposisi awal 

mengenai kebijakan atau perilaku social. 

2) Membandingkan akn hasil penemuan dari kasus awal terhadap 

pernyataan atau proposisi tersebut. 

3) Memperbaiki pernyataan proposisi. 

4) Membandingkan perbaikan pada fakta. 

5) Mengulangi proses ini sebanyak mungkin yang di butuhkan. 

Di dalam ini, penjelasan akhir tidaklah banyak di tetapkan 

dengan menyeluruh pada permulaan kajian dan oleh karena itu 
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berbeda dari pencocokan pola yang telah dijelaskan 

sebelumnya. Sebaliknya pembuktian studi kasus 

diteliti,proposisi teoritis diperbaiki,dan pembuktian studi kasus 

diteliti,sekali lagi dari pandangan yang baru pada model 

pengulangan ini.
16

 

Pembentukan terakhir dari sebuah penjelasan adalah yang 

sama pada proses memperbaiki serangakaian ide yang 

ada,dimana aspek pentingnya sekali lagi adalah menyakinkan 

penjelasan saingan atau yang dapat dimengerti lainnya. 

Seperti sebelumnya tujuannya adalah untuk menunjukkan 

bagaimana penjelasan saingan ini tidak dapat didukung 

mengingat adanya serangkaian nyata dari peristtiwa studi 

kasus.
17

 

c. Masalah potensi  dalam Pembangunan Penjelasan Anda sebaiknya 

di ingatkan lebih dahulu bahwa pendekatan untuk analisa studi 

kasus penuh dengan bahaya. Banyak sekali wawasan analisa yang 

dibutuhkan oleh pembangunan pemjelasan. Seperti halnya 

perkembangan proses berulang,contohnya,seorang peneliti bisa 

saja dengan lambat memulai untuk mengubah dari topik 

ketertarikan aslinya. Referensi langsung pada tujuan asli 

                                                           
16

 Abdul Manab,Penelitian Pendidikan, hal 301 
17

 Ibid,,,hal 302. 



63 
 

 

permintaan dan penjelasan pilihan yang memungkinkan bisa 

membnantu didalam mengurangi permasalahan yang potensial ini. 

Bentuk pengamanan yang lainnya juga telah di jelaskan,yaitu 

penggunaan dtudik kasus ( menunujukkan data apa saja yang telah 

dikumpulkan),pembentukan sumber data untuk sebuah studi kasus 

untuk setiap kasusnya ( secara formal menyimpan keseluruhan 

susunan data yang telah dikumpulkan,tersedia untuk pemeriksaan 

oleh pihak), dan mengikuti rantai dari pembuktian. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep penting diperbaharui dari konsep 

kesahihan (validitas) dan keandalan menurut versi “positivism” dan 

disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan,criteria,dan paradigm sendiri.
18

 

Peneliti menggunakan pengabsahan data dengan (1) kredibilitas (2) 

dependabilitas (3) konfirmabilitas,dan (4) transferability”.Hal ini sejalan 

dengan yang dikemukakan oleh Creswell W.
19

 

1. .Kreadibilitas dengan menggunakan tehnik berikut: 

a. Presistent Observation (ketekunan pengamatan) yaitu mengadakan 

observasi secara terus menrus terhadap objek penelitian penelitian guna 

memahami gejala lebih mendalam terhadap berbagai aktivitas yang sedang 

berlangsung  dilokasi penelitian. 

                                                           
18

 Moleong,Metodologi Penelitian,hal.327 
19

 John W.Creswell,Reserch Design: Qualitative,Quantitative and Mixed Methode Aprroach 

(London SAGE Publication,2003) hal.196 
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b.Tringulasi yaitu pemeriksaan keabsahan data yang mamanfaatkan 

sesuatu lain diluar data untuk keperluan data untuk keperluan pengecekan atau 

pembanding terhadap data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tringulasi sumber data dengan cara membandingkan dam mengecek balik 

derajat kepercayaan atau informasi melalui waktu dan alat yang berbeda 

dalam metode kualitatif. 

2. Dependabilitas  

Dipendabilitas digunakan peneliti untuk menilai apakah proses apakah 

proses penelitian kualitatif bermutu atau tidak.Untuk itu dapat dilihat apakah 

peneliti sudah hati-hati dalam melaksanakan penelitian,atau belum bahkan 

kemungkinan masih berbuat kesalahan dalam : (1) mengkonseptualisasikan 

rencana penelitiannya, (2) proses pengumpulan data, (3) menginterprestasikan 

data atau informasi yang telah dikumpulkan Selama di lapangan dalam 

laporan yang ditulis peneliti. 

 

3.Konfirmabilitas  

Konfirmabilitas merupakan criteria untuk menilai apakah  hasil 

penelitian cukup bermutu atau tidak. Jika dipenbilitas digunakan untuk 

menilai kualitas proses yang ditempuh peneliti dari awal sampa memperoleh 

dari hasil penelitian tersebut. 
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4.Transferbilitas 

Transferbilitas merupakan criteria untuk memenuhi bahwa hasil 

penelitian yang dilaksanakan peneliti dalam monteks atau setting 

lain .Demikian dengn halnya penelitia di SMA Negeri 1 panggul ini,secara 

tidak langsung peneliti telah menggunakan beberapa kriteria pemeriksaan 

keabsahan data dengan menggunakan teknik pemeriksan sebagaimanayang 

telah tersebut di atas,untuk membuktikan kepastian datahasil 

wawancara.Mencari tema dan penjelasan pembanding dan 

penyaing,menyediakan daftar deskriptif secukupnya. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Moleong mengemkakan bahwa suatu penelitian hendaknya dilakukan 

dalam tahap-tahap tertentu yaitu:pertama,mengetahui sesuatu yang perlu 

diketahui,tahap ini dinamakan tahap orientasi yang bertujuan untuk 

memperoleh gambaran yang tepat tentang latar belakang 

penelitian.Keduaeksplorasi fokus,pada tahap ini mulai memasuki proses 

pengumpulan data,dan ketiga adalah tahap pengecekan dan pemeriksaan 

keabsahan data.
20

 

Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti melakukan tiga 

tahap,pertama orientasi yaitu dengan mengunjungi dan bertatap muka secara 

langsug dan informan,dalam hal ini kepala sekolah:Adapun tahap ini peneliti 

                                                           
20

 Ibid..hal 152 
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melakukan(1)izin kepada lembaga tersebut; (2)merancang usulan penelitian 

(3) menetukan informan penelitian (4)mempersiapakan kelengkapan dan 

kebutuhan penelitian: (5)merancamg pedoman observasi dan 

wawancara.Kedua,eksplorasi fokus,yaitu dengan:(1) wawancara(2) mengkaji 

dokumentasi(3)observasi.ketiga,tahap pemngecekan keabsahan dan 

pemeriksaan keabsahan data,Pada tahap ini peneliti melakukan data 

padasubyek informan atau dokumen untuk membuktikan tingkat validitas data 

yang diperoleh. 


